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ABSTRAK

Indonesia memiliki rata-rata suhu cukup tinggi yang berpengaruh pada produksi keringat
berlebih, akibatnya menimbulkan masalah bau badan. Aktivitas bakteri pada kulit seperti pada
genus Staphylococcus berperan untuk mengubah asam amino menjadi asam lemak volatil yang
berkontribusi menghasilkan bau tidak sedap terutama pada bagian ketiak (axilla). Pengguna
produk kebersihan di Indonesia dilaporkan cukup tinggi salah satunya pengguna deodoran untuk
mengatasi bau badan. Pengembangan produk deodoran hingga saat ini masih menggunakan bahan
dasar kimia sintetis yang dapat menyebabkan iritasi, sehingga penting untuk mengembangkan
produk deodoran berbahan dasar herbal. Tanaman jeringau diketahui secara empiris memiliki
khasiat pada bidang kesehatan dan kosmetik. Kandungan bioaktifitasnya memiliki senyawa
sebagai antibakteri, antioksidan, antifungi, sertaantiinflamasi. Rimpang jeringau dapat berpotensi
untuk diformulasikan dalam sediaan deodoran sebagai antibakteri. Metode: pembuatan formulasi
sediaan deodoran ekstrak rimpang jeringau dengan tiga konsentrasi F1 (5%), F2 (10%), dan F3
(15%), dilakukan uji mutu fisik sesuai SNI 16-4951-1998 yang mencakup pengujian
organoleptik, pH, homogenitas, dan iritasi. Serta uji antibakteri menggunakan metode difusi
cakram pada Staphylococcus epidermidis. Hasil penelitian didapatkan formulasi sediaan
deodoran F1 sesuai dengan SNI 16-4951-1998 dibandingkan F2 dan F3, serta konsentrasi ekstrak
rimpang jeringau F3 memiliki daya hambat lebih tinggi dibandingkan F1 dan F2.
Kata Kunci: deodoran, rimpang jeringau, antibakteri, staphylococcus epidermidis

ABSTRACT

Indonesia has an average temperature that is quite high which affects the production of
excessive sweat, resulting in body odor problems. Bacterial activity on the skin such as in the
genus Staphylococcus plays a role in converting amino acids into volatile fatty acids that
contribute to producing unpleasant odors, especially in the armpits (axilla). Users of hygiene
products in Indonesia are reported to be quite high, one of which is deodorant users to overcome
body odor. The development of deodorant products to date still uses synthetic chemical
ingredients that can cause irritation, so it is important to develop herbal-based deodorant
products. Jeringau plants are empirically known to have properties in the health and cosmetic
fields. The content of its bioactivity has compounds as antibacterial, antioxidant, antifungal, and
anti-inflammatory. Jeringau rhizomes can potentially be formulated into deodorant preparations
as antibacterials. Method: making a deodorant formulation of jeringau rhizome extract with three
concentrations F1 (5%), F2 (10%), and F3 (15%), physical quality tests are carried out according
to SNI 16-4951-1998 which includes organoleptic, pH, homogeneity, and irritation tests. And
antibacterial test using disc diffusion method on Staphylococcus epidermidis. The results of the
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study obtained the formulation of deodorant preparation F1 in accordance with SNI 16-4951-
1998 compared to F2 and F3, and the concentration of rhizome extract of jeringau F3 has a

higher inhibitory power than F1 and F2.

Keywords: deodorant, jeringau rhizome, antibacterial, staphylococcus epidermidis

PENDAHULUAN

Negara tropis termasuk Indonesia yang
berada di bentang garis khatulistina
memiliki rata-rata suhu udara yang cukup
tinggi, sehingga memicu produksi keringat
pada kulit manusia. Keringat dihasilkan dari
proses ekskresi di dalam tubuh sebagai
sistem homeostasis suhu di dalam tubuh
(Ashadi, 2019). Timbulnya produksi
keringat berlebih dapat menyebabkan
masalah bau badan (bromhidrosis) yang
umumnya dihasilkan dari sekresi kelenjar
apokrin (Ramdani et al., 2018). Pada daerah
ketiak (axilla) mengandung beberapa
protein dan zat gula yang dapat diurai oleh
bakteri di kulit seperti pada genus bakteri
Staphylococcus yang mengubah asam amino
tertentu menjadi asam lemak volatil,
sehingga berkontribusi menghasilkan bau
menyengat terhadap ketiak seperti amonia
(Setiawan & Suling, 2018).

Studi yang dilakukan oleh Salmiah et
al., (2023), melaporkan bahwa penggunaan
deodorant di Indonesia cukup tinggi,
didorong oleh kebutuhan untuk
mengendalikan keringat dan bau badan
karena faktor iklim yang panas. Masyarakat
Indonesia  cenderung  lebih  memilih
deodorant spray, karena selain memberikan
efektivitas dalam penggunaannya, namun
juga memiliki keunggulan pada sistem
penghantaran semprotan yang tidak
melibatkan kontak langsung antar deodoran
dan kulit, dan meminimalisasi iritasi pada
kulit. (Veranitaetal.,2021). Kulit padaarea
ketiak memiliki sensitivitas yang berbeda
dari kulit pada bagian tubuh lainnya, adapun
faktor yang mempengaruhi sensitivitas kulit
ketiak adalah daerah tubuh yang lembab,
tekanan mekanis pada gesekan lipatan di
area ketiak, serta aktivitas kelenjar apokrin
yang juga berkontribusi pada sensitivitas
kulit ketiak (Proksch et al., 2008).

Pengembangan deodorant spray
berbahan baku tanaman herbal masih lebih
sedikit ditemui dipasaran dibandingkan
produk deodorant spray berbahan dasar
kimia aktif. Deodorant spray komersial
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telah menjadi produk yang sangat popular di
pasaran, namun terdapat  beberapa
kelemahan terkait penggunaanya
dibandingkan dengan deodorant spray
berbahan herbal. Banyak produk deodoran
yang mengandung bahan kimia aktif seperti

aluminum, paraben, dan triclosan,
komposisi bahan kimia tersebut dapat
menyebabkan iritasi pada kulit dan

menyebabkan timbulnya reaksi alergen pada
beberapa individu (Timur & Latifah, 2019).
Indonesia kaya akan sumber flora dan
banyak diantaranya yang berpotensi sebagai
sediaan kosmetik berbahan dasar herbal
seperti deodorant, salah satunya tanaman
jeringau. Rimpang jeringau memiliki
beberapa golongan senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, serta
polifenol (Barua et al., 2014). Senyawa-
senyawa tersebut diketahui memiliki potensi
antibakteri, dan telah dibuktikan
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
pada aktivitas pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus, Escherichia coli,
serta Propionibacterium acnes (Khotimah &
Hepi, 2014; Helmidanora et al., 2023).

Pemanfaatan ekstrak etanol pada rimpang
jeringau pada bidang kesehatan secara
empiris dan penelitian telah menunjukkan
adanya antibakteri secara ilmiah. Sehingga
ekstrak etanol rimpang jeringau dapat
berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut
dalam bentuk sediaan kosmetik anti bau
badan yaitu deodorant spray. Dalam
pengembangan sediaan kosmetika terutama
pada sediaan deodorant, perlu dilakukan uji
mutu fisik yang mencakup organoleptik, pH,
homogenitas, dan uji iritasi pada sediaan
tersebut untuk memastikan karakteristik
yang ditunjukkan sudah sesuai dengan
ketentuan Standar Nasional Indonesia (SNI),
serta uji aktivitas antibakteri perlu dilakukan
untuk menentukan aktivitas antibakteri
dalam penghambatan bakteri penyebab bau
badan, salah satunya Staphylococcus
epidermidis. Bakteri ~ Staphylococcus
epidermidis merupakan flora normal pada
kulit, membran mukosa, dan saluran
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pencernaan yang bersifat oportunistik atau
dapat menjadi patogen jika jumlah di dalam
tubuh berlebihan (Estikomah et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian  eksperimental menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL)
untuk menguji aktivitas antibakteri sediaan
deodorant spray ekstrak rimpang jeringau
dengan tiga konsentrasi formulasi yang
berbeda yaitu 5%, 10%, dan 15%. Dalam
rancangan ini terdapat kontrol negatif (K-)
dengan membuat formulasi tanpa pemberian
ekstrak etanol rimpang jeringau dan kontrol
positif (K+) menggunakan deodorant spray
komersial (nivea) sebagai perbandingan
yang diamati pada perlakuan.

Persiapan penelitian

Rimpang jeringau (Acorus calamus
L.) yang telah dikumpulkan sebanyak 1,5
kg, dibersihkan dengan air mengalir,
kemudian  dipotong  kecil-kecil  dan
dikeringkan dengan metode kering matahari
selama 5 hari, selanjutnya dihaluskan
menggunakan grinder hingga didapatkan
serbuk simplisia. kemudian ditimbang
sebanyak 500 gram simplisia.

Ekstraksi

Serbuk simplisia rimpang jeringau
(Acorus calamus L.) sebanyak 500 gram
dimaserasi dengan pelarut etanol 96%
selama 3x24 jam. Kemudian ekstrak
disaring menggunakan corong buchner
sehingga diperoleh ekstrak etanol rimpang
jeringau. aseton. Selanjutnya diuapkan
dengan rotary evaporator selama 120 menit
pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak
kental.

Pembuatan formula deodorant spray
Formulasi sediaan deodorant spray
dilakukan dengan mencampurkan ekstrak
kental rimpang jeringau pada masing-
masing botol semprot berukuran 60 ml
dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15%,
kemudian dikomposisikan dengan bahan
pelarut aquadest, dan bahan kimia organik
propilen glikol serta vegetable glicerin
sebagai  bahan untuk  mengawetkan
formulasi sediaan deodorant spray.
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Tabel 1. Formulasi Deodorant Spray
Komponen Konsentrasi (%)

P K_F1 F2 F3 K
Ekstrak

Rimpang - 5 10 15 -
Jeringau
Vegeta_ble 10 10 10 i
glicerin

Propilen

glikol > 55 -

Aguadest 30 30 30 30 -

Ekstrak Rimpang Jering

Uji mutu fisik
Uji organoletik

Pelaksanaan ~ uji ~ organoleptik
dilakukan terhadap 10 panelis dari setiap
formula yang terdiri dari tiga variasi
konsentrasi. Ketiga formula diamati pada
tekstur, warna, dan aroma dengan penilaian
berupa deskripsi singkat.

Uji pH

Pengukuran pH dilakukan untuk
mengetahui nilai pH pada sediaan deodorant
spray ekstrak rimpang  jeringau.
Berdasarkan syarat yang diterangkan pada
peraturan Badan Standarisasi Nasional
(BSN) terkait SNI 16-4951-1998 tentang
sediaan deodorant dan antiperspirant bahwa
pH yang distandarkan adalah berkisar 3,7
hingga 5. Langkah pada uji pH yaitu dengan
mencelupkan alat pH meter digital pada
sediaan deodorant spray di dalam gelas
beker, selanjutnya pengujian pH dilakukan
dengan mengukur nilai pH sebanyak tiga
kali selama 3 minggu pada suhu antara 25°C
hingga 27°C serta mengamati pada indikator
nilai pH.

Uji homogenitas

Prosedur uji homogenitas dilakukan
dengan meneteskan sediaan deodorant spray
pada masing-masing formula sebanyak 0,5
ml menggunakan pipet tetes dan diletakkan
di atas kaca preparat. Kemudian dilakukan
pengamatan secara visual pada tetesan
deodorant spray, jika sediaan tidak
menunjukkan  susunan  partikel yang
menggumpal maupun butiran kasar, maka



FormulasidanUji Aktivitas Antibakteri Sediaan Deodorant Spray Ekstrak Rimpang Jeringau (Acorus
calamus L.) Terhadap Staphylococcus epidermidis

dikatakan telah homogen (Zubaydah et al.,
2022).

Uji iritasi

Pengujian iritasi dilakukan dengan
mengacu pada metode Basketter et al (2004)
yaitu menggunakan uji tempel (patch test),
dengan cara mengoleskan atau
menyemprotkan sediaan uji pada kulit panel
normal manusia. Langkah dalam pengujian
iritasi dilakukan terhadap 5 sukarelawan
dengan menyemprotkan sediaan di bagian
belakang telinga. Kemudian dibiarkan
selama 6 jam dan diamati reaksi yang terjadi.
Jika terjadi reaksi iritasi, dapat ditandai
dengan adanya kemerahan, gatal-gatal pada
permukaan kulit, serta bengkak.

Tabel 2. Indikator uji iritasi

No. Reaksi Hasil
1. Tidak terdapat )
reaksi
2. Kulit memerah (+)
3. Kulit gatal (++)
4, Kulit bengkak (+++)
Uji  aktivitas antibakteri sediaan

deodorant spray ekstrak rimpang jeringau
Sterilisasi alat

Alat-alat yang akan digunakan
seperti erlenmeyer, gelas beker, batang ose,
batang pengaduk dicuci dengan air mengalir
lalu dikeringkan. Kemudian dilakukan
sterilisasi basah menggunakan autoklaf pada
suhu 121°Cselama 15 menit dengan tekanan
6 atm. Batang ose disterilkan dengan
pemanasan langsung menggunakan api
bunsen (Lestari & Deswiniyanti, 2017).

Pembuatan media agar

Media nutrient agar (NA)
ditimbang sebanyak 8,4 gram di dalam
neraca analitik, kemudian media dilarutkan
dengan aquadest sebanyak 300 ml pada
erlenmeyer. Larutan media NA dilakukan
homogenisasi diatas hot plate dengan suhu
90°C. Jika media NA telah homogen
didinginkan sekitar 5 menit lalu disterilisasi
di dalam autoklaf selama 15 menit padasuhu
121°C. Media yang telah selesai disterilisasi
didiamkan hingga siap dituang ke cawan
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petri. Penuangan media ke cawan petri
dilakukan dalam laminar air flow dengan
pengerjaan dekat api bunsen, dengan volume
penuangan sebanyak 20 ml di setiap cawan
petri (Napitupulu et al., 2019).

Pembuatan Suspensi Kultur Bakteri
Staphylococcus epidermidis
Isolat  bakteri
epidermidis didapat dari Laboratorium
Biologi Farmasi  Universitas  Jember
dilakukan subkultur atau peremajaan
bakteri. Kemudian dibuat suspensi kultur
bakteri dengan penambahan larutan
fisiologis NaCl 0,9% sebanyak 9 ml ke
dalam tabung reaksi, isolat bakteri
Staphylococcus epidermidis yang telah
disubkultur pada media agar baru diambil
menggunakan batang ose, lalu dicampur ke
dalam  larutan NaCl 0,9% dan
dihomogenisasi menggunakan vortex hingga
larutan terlihat keruh (Sari et al., 2022).

Staphylococcus

Uji Aktivitas Antibakteri Metode Difusi
Cakram

Prosedur pengerjaan uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan metode difusi
cakram menggunakan kertas cakram saring
(paper disc). Kertas cakram yang telah
mengandung sediaan deodorant spray
diletakkan pada lempeng agar yang telah
diinokulasi dengan mikroba uji. Selanjutnya
diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam
dengan posisi cawan terbalik. Setelah
diinkubasi, media bakteri diamati dengan
mengukur zona hambat menggunakan
jangka sorong. Diameter zona hambat
dikategorikan berdasarkan kekuatan daya
hambat yang terdiri menjadi empat golongan
yaitu diameter <5 mm (lemah), 5 - 10 mm
(sedang), 10 — 20 mm (kuat), dan >20 mm
(sangat kuat) (Davis & Stout, 1971). Dalam
pengukuran zona hambat terdapat rumus
yang dihitung berdasarkan penelitian
Kumalasari et al (2024) tentang daya hambat
bakteri menggunakan metode difusi cakram.

(Dv—Dc) + (Dh — Dc)
2

Keterangan:

Dv: diameter vertikal
Dh: diameter horizontal
Dc: diameter cakram
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Formulasi sediaan deodorant spray
ekstrak rimpang jeringau dibuat dalam
kemasan botol spray berukuran 60 ml yang
dikomposisikan sesuai volume bahan-bahan
dasar pada tabel 1. Masing-masing sediaan
formulasi menunjukkan mutu fisik yang
tidak berbeda secara signifikan yang terdiri
dari tekstur, warna, dan aroma

------ L)

Gémbar 1. Sediaan F1 (kiri), sediaan F2
(tengah), sediaan F3 (kanan)

Hasil uji organoleptic

Uji organoleptik dilakukan pada 10 panelis
dengan mengamati serta memberi skala
penilaian secara deskriptif berdasarkan
pengamatan secara visualisasi dari sediaan
deodorant spray ekstrak etanol rimpang
jeringau dengan formula konsentrasi 5%
(F1), 10% (F2), serta 15% (F3). Hasil
pengamatan organoleptik pada masing-
masing formula sediaan deodorant spray
disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji organoleptik deodorant
spray ekstrak rimpang jeringau

Formula Tekstur Warna Aroma
F1 Cair ?I'gl::rlwzt Sedang
F2 Cair ngff Sedang
F3 Cair ngf;?t Kuat

Dari hasil pengujian organoleptik
pada tiga formulasi sediaan deodorant spray
ekstrak rimpang jeringau (Acorus calamus
L.), ditinjau pada (tabel 5.1) bahwa
formulasi F3 memiliki warna cokelat yang
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lebih pekat, serta aroma jeringau yang lebih
kuat dibandingkan formulasi F2 dan F3,
dikarenakan komposisi ekstrak rimpang
jeringau 15% dapat mempengaruhi kekuatan
aroma dan warna yang ditimbulkan. Aroma
merupakan salah satu parameter Yyang
penting dalam sediaan deodorant spray.
Berdasarkan penelitian Arbarini (2015),
warna yang muncul terhadap sediaan
kosmetik yang diformulasikan dipengaruhi
oleh bahan penyusunnya, warna pada
rimpang jeringau yaitu putih kecoklatan,
semakin tinggi konsentrasi yang diberikan,
maka semakin pekat warna cokelat yang
ditimbulkan.

Hasil uji pH

Keseluruhan pada ketiga formulasi
sediaan deodorant spray disimpan selama
tiga minggu, nilai  pH mengalami
peningkatan yang terjadi selama masa
penyimpanan. Hasil pengukuran dilakukan
menggunakan alat pH digital.

Tabel 4. Hasil pH Deodorant Spray Esktrak
Rimpang Jeringau

Waktu Nilai pH
Penyimpanan
(Mixggﬁke_) F1 F2  F3
1 4,190 4,242 4272
2 4,232 4,302 4,322
3 4,282 4,332 4,372
Keterangan:
(® : Notasi dengan huruf yang sama

menunjukkan perbedaan yang tidak
signifikan (p>0,05)

Nilai pH ketiga formulasi pada
minggu pertama didapatkan nilai pH
formulasi F1 (4,19), pada formulasi F2
(4,24), dan formulasi (4,27). Hasil uji
minggu kedua F1 (4,23), formulasi F2
(4,30), dan formulasi F3 (4,32). Sedangkan
minggu ketiga nilai pH pada formulasi F1
(4,28), formulasi F2 (4,33), serta formulasi
F3 (4,37). Pada aspek pengujian pH,
diketahui bahwa sediaan F3 memiliki nilai
yang lebih tinggi dibandingkan sediaan F1
dan F2, hal ini menunjukkan bahwa
penambahan konsentrasi ekstrak etanol
rimpang jeringau yang semakin tinggi dapat
mempengaruhi kadar pH yang ditimbulkan.
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Selama tiga minggu masa penyimpanan
pada suhu 25°C - 28°C, ketiga formulasi
sediaan deodorant spray ekstrak rimpang
jeringau mengalami peningkatan kadar pH.
Hal ini terjadi dikarenakan kurangnya
kestabilan emulsi yaitu emulsifier tidak
dapat mengikat fase minyak dan fase air
secara optimal dan merata, serta perubahan
suhu yang diakibatkan oleh adanya paparan
sinar matahari langsung yang masuk pada
ruang penyimpanan (Natalie et al., 2017).
Hasil analisis statistika menunjukan bahwa
data telah terdistribusi secara normal dan
homogen yaitu dengan nilai signifikansi
normalitas diperoleh (.878) pada formulasi
F1, (.637) pada formulasi F2, dan (1.000)
pada formulasi F3, serta nilai signifikansi
pada uji homogenitas (.151). Analisis One-
Way ANOVA menunjukkan nilai signifikasi
(.992) yaitu >0,05 yang diartikan bahwa data
tidak memiliki perbedaan nilai rata-rata
secara signifikan, hal ini dikarenakan
perolehan data dari pengujian pH dilakukan
dalam jangka pendek vyaitu selama tiga

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas
pada tabel 5, menunjukkan formulasi F1
didapatkan homogen, sedangkan pada F2
dan F3 tidak homogen ditandai adanya
partikel-partikel yang tampak pada kaca
preparat. Homogenitas pada suatu sediaan
kosmetik bertujuan untuk mengetahui aspek
kualitas dari formulasi yang dibuat
(Firmansyah, 2021). Penambahan
konsistensi ekstrak yang semakin banyak
dapat mempengaruhi kualitas homogenitas
pada sediaan deodorant spray. Pada
formulasi F2 dan F3 menunjukkan tidak
adanya homogenitas disebabkan karena
konsentrasi ekstrak etanol rimpang jeringau
yang diberikan lebih banyak daripada F1,
sehingga terjadi endapan ekstrak pada
sediaan deodorant spray.

Hasil uji iritasi

Pengujian efek iritasi sediaan
deodorant spray ekstrak etanol rimpang
jeringau merupakan salah satu tahapan yang

Hasil pengamatan uji iritasi menunjukkan
bahwa pada kelima sukarelawan tidak
menimbulkan efek iritasi pada kulit setelah
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minggu. Sehingga data pH  tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan
secara statistik.

Hasil uji homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan
dengan teknik meneteskan sebanyak 1 ml
pada kaca preparat serta mengamati tekstur
dan kejernihan pada ketiga formulasi
sediaan deodorant spray ekstrak etanol
rimpang jeringau yang dilihat secara visual.

Tabel 5. Hasil uji homogenitas

. Gambar
Formulasi Keterangan
Pengamatan

F1 Homogen

2 Tidak
= Homogen

F3 Tidak
Homogen

akan menentukan potensi suatu sediaan
kosmetik dalam bentuk spray. Uji iritasi
sediaan deodorant spray ini mengikuti
sesuai prosedur metode patch test pada
penelitian Basketter et al (2004) yang
diaplikasikan langsung terhadap kulit
manusia.

Tabel 6. Hasil uji iritasi deodorant spray
ekstrak rimpang jeringau

Parameter
Sukarelawan - - _
ke- Kulit Kulit Kulit
Memerah  Gatal  Bengkak
1 - - -
2 - - -
3 - - -
4 - - -
5 - - -
Keterangan:
(-) : Tidak timbul reaksi
(+) : Timbul reaksi

sediaan diaplikasikan khususnya pada area
kulit di belakang telinga. Pernyataan
tersebut dibuktikan bahwa tidak adanya
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reaksi terhadap parameter meliputi kulit
memerah, gatal, dan bengkak yang diamati
pada durasi 5 menit hingga 6 jam setelah
disemprot sediaan deodorant spray ekstrak
etanol rimpang jeringau pada keseluruhan
sukarelawan.

Kriteria pengujian iritasi
menggunakan metode patch test ditinjau
melalui ada atau tidaknya reaksi alergi pada
kulit yang meliputi eritema, udem, dan
timbulnya vesikular. Timbulnya reaksi
iritasi positif (+) atau negatif (-) bergantung
pada substansi zat uji dan riwayat dermatitis
kontak sukarelawan. Dermatitis kontak atau
eksim kontak merupakan kondisi kulit yang
diakibatkan reaksi inflamasi oleh suatu
alergen (Untari, 2018). Dari pengujian yang
telah dilakukan, tidak menunjukkan Kriteria
reaksi inflamasi pada kulit sukarelawan.
Sehingga sediaan deodorant spray ekstrak
etanol rimpang jeringau bersifat aman jika
digunakan, didorong dengan nilai pH
sediaan yang berada pada angka pH kulit
sesuai ketentuan SNI 16-4951-1998 yaitu
3,7-5.

Hasil uji aktivitas antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan mengukur daya hambat yang diamati
pada zona bening dengan metode difusi

cakram. Kontrol negatif (K-) dibuat dengan
formulasi tanpa ekstrak etanol rimpang
jeringau, serta kontrol positif (K+)
menggunakan deodorant spray komersil
(nivea), yang digunakan untuk
membandingkan nilai daya hambat terhadap
bakteri Staphylococcus  epidermidis.
Berdasarkan penggolongan kategori respon
daya hambat oleh Davis dan Stout (1971)
pada metode disk plate, dikategorikan
dengan daya hambat kurang dari 5 mm
(lemah), 5—10mm, 10— 20 mm (kuat), serta
lebih dari 20 mm (sangat kuat).

Tabel 7. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
Deodorant Spray Ekstrak Rimpang Jeringau

Rata-rata

. . Respon
K- 0+0 Tidak ada
F1 6,32+ 0,7 Sedang
F2 8,32+ 2,0 Sedang
F3 8,52+ 0,8 Sedang
K+ 8,82+0,8 Sedang
Keterangan:

+ : Standar deviasi dari 3 pengulangan,
notasi (%) dengan huruf yang sama
menunjukkan perbedaan yang tidak

signifikan (p>0,05).

Gambar 2. Pengukuran daya hambat ormulasi sediaan F1 (A), sediaan F2 (B), sediaan F3 (C)

Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengukuran zona hambat setelah media
bakteri setelah diinkubasi selama 1x24 jam
dalam inkubator, menunjukkan bahwa
ekstrak etanol rimpang jeringau pada
sediaan formulasi deodorant spray terdapat
daya hambat terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis yang
ditunjukkan adanya zona bening yang
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terbentuk pada area kertas cakram. Ditinjau
pada nilai rata-rata daya hambat pada tabel
7, ketiga formulasi memiliki kategori daya
hambat sedang. Sebagaimana sediaan F1
menunjukkan rata-rata dayahambat 6,3 mm,
F2 memiliki rata-rata 8,3 mm, dan F3 rata-
rata8,5 mm. Sedangkan pada kontrol negatif
(K-) tidak terdapat daya hambat, dan kontrol
positif (K+) menggunakan deodorant spray
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komersial yaitu nivea berada pada rata-rata
penghambatan bakteri 8,8 mm yang
tergolong respon hambatan bakteri sedang.

Adanya aktivitas antibakteri pada
sediaan deodorant spray ekstrak rimpang
jeringau ini dipengaruhi oleh senyawa yang
terkandung dalam ekstrak etanol rimpang
jeringau. Penelitian Misrahanum et al (2022)
mengenai skrining fitokimia dan aktivitas
antibakteri ekstrak etanol rimpang jeringau
(Acorus calamus L.) terhadap bakteri
patogen pada kulit, menyatakan bahwa pada
rimpang jeringau memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder yang meliputi
senyawa golongan alkaloid, flavonoid,
tanin, saponin, dan triterpenoid. Sebagai
halnya peran senyawa metabolit sekunder
tersebut pada rimpang jeringau mampu
menghambat pertumbuhan bakteri patogen
pada kulit salah satunya Staphylococcus
epidermidis. Berdasarkan penelitian Anisah
et al.,, (2014), ekstrak etanol rimpang
jeringau menunjukkan daya hambat yang
sangat kuat terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dengan rata-rata daya hambat sebesar
20,98 mm dan Escherichia coli rata-rata
daya hambat yang dihasilkan sebesar 20,75
mm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
etanol rimpang jeringau memiliki potensi
sebagai antibakteri.

Pengujian aktivitas antibakteri pada
sediaan deodorant spray (K-) tidak
menunjukkan adanya hambatan,
dikarenakan tidak terdapat penambahan
komposisi ekstrak etanol rimpang jeringau.
Sedangkan pada kontrol positif (nivea)
memiliki daya respon hambatan yang tidak
jauh  berbeda dengan sediaan F3,
dikarenakan banyaknya komposisi senyawa
kimia pada deodorant spray (K+) seperti

butane, isobutane, propane,
cyclomethicone, dimethicone, octyldecanol,
dimethiconol vyang dapat mengurangi

efektivitas senyawa aktif tertentu. Hal ini
dinyatakan oleh studi Cowley et al (2015)
bahwa interaksi antar senyawa dalam
formulasi sediaan kosmetika dapat bersifat
sinergis  maupun  antagonis  yang
mempengaruhi stabilitas senyawa
aktif. Adapun mekanisme dalam
menghambat pertumbuhan bakteri tersebut
berbeda-beda dari masing-masing golongan
senyawa metabolit sekunder. Alkaloid
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mengganggu sistesis pada peptidoglikan dari
bakteri, flavonoid menekan penyambungan
rantai pada membran sel bakteri sehingga
melemah strukturnya, tanin mendenaturasi
protein sel bakteri, saponin menurunkan
tegangan permukaan sel bakteri, sedangkan
pada triterpenoid dapat merusak porin untuk
transport nutrisi (Sulastrianah et al., 2014;
Ernawati & Sari, 2015; Kusumawati et al.,
2017; Budikafa et al., 2023).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa:

1. Formulasi sediaan deodorant spray
ekstrak etanol rimpang jeringau (Acorus
calamus L.) pada uji mutu fisik sesuai
Standar Nasional Indonesia (SNI)
tentang sediaan kosmetika, memiliki
tekstur yang cair, warna cokelat terang
pada formula F1, dan cokelat pekat pada
formula F2 dan F3, serta aroma jeringau
yang kuat. Adapun nilai pH pada F1, F2,
dan F3 tetap berada di rentang pH kulit
sesuai peraturan SNI 16-4951-1998
denganrata-ratapH4,19—-4,37, sehingga
bersifat aman  untuk  digunakan.
Komposisi formulasi F1 telah homogen,
sedangkan F2 dan F3 tidak homogen.

2. Sediaan deodorant spray etanol rimpang
jeringau (Acorus calamus L.) pada ketiga
konsentrasi dari formulasi F1, F2, dan F3
mampu  menghambat  pertumbuhan
bakteri ~ Staphylococcus epidermidis
dengan respon penghambatan sedang.
Pada formula F3 memiliki nilai rata-rata
daya hambat vyang lebih tinggi
dibandingkan formula F1 dan F2, yaitu
sebesar 8,5 mm, sedangkan pada formula
F1 sebesar 6,3 mm, dan F1 sebesar 8,3
mm.
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